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PENDAHULUAN 
 
 Karya sastra yang dihasilkan sastrawan selalu 
menampilkan tokoh yang memiliki karakter yang 
menggambarkan kejiwaan manusia. Novel Seibo (Holly 
Mother) bercerita tentang tokoh Honami (ibu) dan 
Makoto (anak) yang dibayangi oleh kehidupan masa 
lalu kelam. Oleh karena itu, penulis tertarik meneliti 
abnormalitas tokoh Honami dan Makoto dengan 
pendekatan Psikologi Abnormal. 
 Abnormalitas merupakan salah satu cabang ilmu 
psikologi yang berfokus untuk memahami pola perilaku 
abnormal manusia. Abnormalitas merupakan hal 
penyimpangan dari kondisi rata-rata, yaitu distress, 
impairment, beresiko bagi diri sendiri dan orang lain, 
serta perilaku yang tidak dapat diterima oleh sosial dan 
budaya. Abnormalitas merupakan kondisi dimana 
seseorang penderita mengalami stress akibat trauma 
masa lalu atau peristiwa mengerikan sehingga seorang 
tersebut sulit untuk terlihat baik di hadapan umum.  Ada 
tiga penyebab terjadinya abnormalitas, yaitu (1) 
penyebab biologis, disebabkan oleh warisan gen atau 
gangguan fungsi fisik; (2) penyebab psikologi, 
disebabkan oleh gangguan hidup yang bermasalah 
seperti kekecewaan mendalam serta peristiwa yang lalu; 
(3) penyebab sosiokultural, disebabkan oleh pengaruh 
sosial dalam hidup seseorang [1]. 
            Berdasarkan tinjauan pustaka, ditemukan tujuh 
penelitian terdahulu terhadap objek penelitian yang 
sama [2], [3], [4], [5], [6], [7], [8]. Novelty atau 
kebaruan penelitian ini mengkaji abnormalitas tokoh 
Honami dan Makoto, penyebab dan bentuknya. 
 
METODE 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriptif. Secara harfiah, metode deskriptif adalah 
metode penelitian untuk membuat gambaran mengenai 
situasi atau kejadian, sehingga berkehendak 

mengadakan akumulasi data dasar [9]. Sumber data 
primer penelitian adalah novel Seibo[10] karya 
Akiyoshi Rikako dengan jumlah 262  halaman. 
 Penulis melakukan langkah-langkah kegiatan 
penelitian sebagai berikut. (1) Membaca berulang dan 
memahami novel; (2) melakukan tinjauan pustaka 
untuk teori dan referensi penelitian; (3) 
mengelompokkan data sesuai masalah penelitian; (4) 
menganalisis data tentang penyebab abnormalitas tokoh 
Honami dan Makoto; (5) menganalisis data tentang 
abnormalitas tokoh Honami dan Makoto; (6) 
menyimpulkan hasil analisis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian ini menemukan abnormalitas yang 
dialami tokoh Honami dan Makoto.  
1.Tokoh Honami 
 
Penyebab Abnormalitas Honami 
 Penyebab abnormalitas tokoh Honami adalah 
penyebab biologis, psikologis, dan sosiokultural 
 Penyebab biologis tokoh Honami dijelaskan 
dalam kutipan berikut.  
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Setelah operasi, dokter berkata kepada Honami. Hasil 
berbagai macam tes, akhirnya diketahui bahwa darah 
Honami mudah mengeras, mengakibatkan sulitnya zat 
gizi tersalur pada janin hingga janin sukar 
berkembang. 

Faktor genetik merupakan penyebab sulitnya 
memiliki keturunan merupakan penyebab biologis. 
Honami memiliki kelainan pada tubuhnya.  

 
Penyebab psikologis tokoh Honami dijelaskan 

pada kutipan berikut. 
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“Takut......Karena sangat takut. Bagaimana kalau 
kejadian itu terjadi lagi, Kaoru diperkosa...... huuaa!!” 

Pengalaman Honami di masa lampau karena 
putrinya (Makoto) pernah diperkosa menjadi penyebab 
psikologis. Honami memiliki ketakutan yang besar jika 
hal itu terjadi juga kepada cucunya Kaoru (putri 
Makoto) 
 

Penyebab sosiokultural pada tokoh Honami 
dijelaskan pada kutipan berikut. 
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Di waktu seperti ini, berkeliaran di tengah malam, lho! 
Apalagi dia membawa karung yang sangat besar. 

Penyebab sosiokultural dengan tinggal di 
lingkungan yang buruk akan berpengaruh buruk pula di 
kehidupan. Kutipan ini menjelaskan kekhawatiran 
tokoh Honami kareana ada kasus pembunuhan yang 
terjadi di lingkungan tempat tinggalnya.  
 
Bentuk Abnormalitas Honami 
 Bentuk abnormalitas Honami adalah distress, 
impairment, beresiko bagi diri sendiri dan orang lain, 
dan tidak diterima oleh sosial dan budaya 

Abnormalitas distress tokoh Honami dapat 
diketahui dari kutipan berikut. 
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“Bohong!” Honami berteriak. “Kau bohong? 
Kenapa?!” Honami menutup wajahnya di atas ranjang 
periksa dan menangis. 

Kutipan ini menunjukkan Honami mengalami 
distress berupa kesakitan emosional yang dialaminya. 
Abnormalitas distress dipicu  oleh penyebab 
psikologis, kekecewaan mendalam yang dialaminya. 

 
Abnormalitas impairment tokoh Honami dapat 

dilihat dari kutipan berikut. 
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Begitu dokter menyaran kan demikian, mereka akhirnya 
memutuskan untuk mencoba fertilisasi in vitro itu. Saat 

itu Honami lega, akhirnya dia bisa hamil. Namun, tidak 
begitu kenyataannya. 

Abnormalitas impairment  pada Honami 
terjadi karena penyebab  biologis dan psikologis. 
Penderita impairment biasanya akan bersikap tidak 
terjadi apa-apa dengan gesture tubuhnya, padahal hati 
dan pikirannya  sangat kacau dan tidak berfungsi 
dengan semestinya. 

 
Abnormalitas beresiko bagi diri sendiri dan 

orang lain Honami dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
「それに、ご存知の通り、小さい子がいる

ので、心が休まらないんです(125) 

“ Lagi pula, seperti yang anda tahu, saya punya 
anak kecil. Hati saya bahkan tidak bisa beristirahat. 

Abnormalitas Honami, sesuatu yang menurut 
nya mengkhawatirkan anaknya, menurut nya beresiko 
bagi diri sendiri dan orang lain saat melihat hal yang 
mencurigakan. Abnormalitas ini dipicu oleh penyebab 
psikologi dan sosiokultural. 
 

Abnormalitas tidak diterima oleh sosial dan 
budaya dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
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Seorang ibu yang rela menjadi iblis untuk melindungi 
putrinya. 

Abnormalitas Honami dengan melakukan hal 
yang melanggar hukum demi melindungi putrinya 
(Makoto), sesuatu yang tidak dapat diterima oleh sosial 
budaya. Penyebabnya adalah psikologis dan 
sosiokultural. 
 
2. Tokoh Makoto 
 
Penyebab Abnormalitas Makoto 

Penyebab abnormalitas tokoh Makoto adalah 
penyebab psikologis dan sosiokultural. 

Penyebab psikologis tokoh Makoto dapat 
dilihat dalam kutipan berikut. 
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Hanya dengan mengingat lokasi itu, Makoto gemetaran. 

Penyebab psikologis ada pada tokoh Makoto 
karena pernah menjadi korban pelecehan seksual. 
Makoto  masih memiliki trauma masa lalu. 

 
Penyebab sosiokultural tokoh Makoto dapat 

dilihat dalam kutipan berikut. 
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Sekarang, tidak ada seorang pun di taman 



Kondisi sosiokultural yang membuat tokoh 
Makoto merasa tidak aman adalah keadaan yang sepi di 
kawasan sekolah Kaoru (putrinya). Penjaga yang 
seharusnya mengawasi anak-anak tidak ada. Hal ini 
menjadi  penyebab sosiokultural bagi Makoto.  
 
Bentuk Abnormalitas Makoto 

Abnormalitas distress tokoh Makoto dapat 
dilihat dari kutipan berikut. 
「 娘
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までしたのよ......！(245) 
“Anak saya, mencoba bunuh diri…...!” 

Kutipan ini menjelaskan distress Makoto yang 
berusaha bunuh diri. Distress Makoto terjadi karena 
penyebab psikologis dan sosiokultural.  
 

Abnormalitas impairment tokoh Makoto dapat 
dilihat dari kutipan berikut. 
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Makoto mengerutkan keningnya, membuat wajah 
seolah dia juga kesakitan. 

Makoto berbuat seolah-olah merasakan sakit 
yang dirasakan oleh korban untuk menutupi hal yang 
sebenarnya. Gesture tubuh hingga semuanya dapat 
diubah dan dibuat oleh si penderita agar orang lain tidak 
tahu apa yang sedang terjadi pada dirinya. Penyebab 
abnormalitas Makoto ini adalah psikologis dan 
sosiokultural. 

 
Abnormalitas Makoto bentuk berisiko bagi diri 

sendiri dan orang lain dapat dilihat pada kutipan berikut. 
「おい、女の子をいじめちゃダメだろ。ねえ君、
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？」(81) 
Enggak boleh kan, menjahili anak cewek!”. 

Abnormalitas Makoto, sesuatu yang 
menurutnya beresiko bagi diri sendiri dan orang lain, 
saat melihat kelakuan seorang anak laki-laki. Makoto 
berpikir hal ini beresiko bagi anaknya Kaoru dan anak-
anak lainnya. Penyebab abnormalitas Makoto adalah 
psikologis dan sosiokultural. 

 
Abnormalitas tidak diterima sosial dan budaya 

dapat dilihat pada kutipan berikut. 
「当事者
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の気持
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(81) 
“Apa kau tidak memikirkan bagaimana perasaan orang 
yang terlibat?  

Abnormalitas Makoto yang menghakimi 
sendiri dengan cara membunuh dua anak laki-laki yang 
menurutnya tidak baik adalah hal yang melanggar 
hukum. Meskipun alasannya demi melindungi putrinya 
(Kaoru), hal ini sesuatu yang tidak dapat diterima oleh 

sosial budaya. Penyebab abnormalitas Makoto adalah 
psikologis dan sosiokultural. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Dapat disimpulkan bahwa kaitan erat antara 
penyebab dan bentuk abnormalitas tokoh Honami dan 
Makoto karena keduanya mengalami masa lalu yang 
buruk. Penyebab psikologis dan sosiokultural menjadi 
pemicu abnormalitas tokoh. Bentuk abnormalitas kedua 
tokoh, selain berdampak kepada diri sendiri dalam 
bentuk distress dan impairment juga berdampak kepada 
orang lain di sekitarnya dalam bentuk beresiko bagi 
orang lain dan tidak diterima oleh sosial dan budaya. 

Penelitian ini sepengetahuan penulis adalah 
penelitian kedelapan. Meskipun kemungkinan masih 
bisa dikaji dengan pendekatan psikologi lainnya, akan 
lebih menantang jika mencoba dengan karya lainnya. 
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